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economic potential for SMEs. The outreach and shredded making
Keywords: Rantau Bais, Patin Fish, activities were carried out on August 12 2023 with the target
Karabon23 community being 34 young people from Rantau Bais Penghuluan,

Tanah Putih District, Rokan Hilir Regency. The aim of this
outreach is to create catfish-based products, provide information
and training to improve community skills in processing catfish and
develop local products by mobilizing MSMEs. The methods used
are counseling, training and assistance in the process of making
catfish floss right through to packaging under the Karabon23
brand and marketing. The results of the activities were the
formation of a group of shredded catfish producers.

Abstrak

Kepenghuuan Rantau Bais memilki tambak ikan patin yang cukup potensial, biasanya hasil tambak ikan patin
dijual dalam bentuk ikan segar tanpa adanya pengelolaan sehingga pengelolaan ikan patin dapat meningkatkan
nilai tambah patin dan menjadi potensi ekonomi produktif berbaur UMKM. Kegiatan penyuluhan dan pembuatan
abon dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2023 dengan masyarakat sasaran 34 pemuda-pemudi Kepenghuluan
Rantau Bais, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir. Tujuan penyuluhan ini, menciptakan produk bahan
dasar ikan patin, memberi informasi dan pelatihan peningkatan keterampilan masyarakat dalam mengolah ikan
patin serta mengembangkan produk lokal dengan menggerakkan UMKM. Metode yang digunakan adalah
penyuluhan, pelatihan dan pendampingan proses pembuatan abon ikan patin sampai dalam bentuk pengemasan
dengan merek Karabon23 dan pemasaran. Hasil kegiatan terbentuknya kelompok produsen abon patin. memuat
uraian singkat mengenai masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan, dan hasil penelitian.
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PENDAHULUAN

Kepenghuluan Rantau Bais merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir. Desa ini terletak di pinggir sungai Rokan yang di tengah-
tengah sungainya terdapat sebuah pulau yang dikenal dengan nama Pulau Tilan (Repi &
Masrul, 2021). Alternatif matapencaharian masyarakat Rantau Bais pada umumnya adalah di
sektor perkebunan berupa kebun kelapa sawit dan keberhasilan masyarakat dalam mengelola
kebun kelapa sawit ditentukan oleh kehandalan teknologi dan dukungan sumber daya alam
(Edwina, Puspita & Manurung, 2012).

Selain itu sumber matapencaharian masyarakat Rantau Bais juga berpusat pada
nelayan, petani dan juga wirausaha. Bidang perikanan biasanya masyarakat mengumpulkan
hasil tangkap ikan dari sungai rokan kemudian dijual langsung ke pasaran. Selain sebagai
nelayan, masyarakat Kepenghuluan Rantau Bais juga membudidayakan ikan patin. Budidaya
ikan patin ini dikelola oleh persatuan pemuda setempat sebagai salah satu aspek penunjang
pertumbuhan hasil ekonomi. Masyarakat Rantau Bais pada umumnya memasarkannya dalam
bentuk ikan patin segar tanpa adanya inovasi terlebih dahulu sehingga pemasukannya lebih
minim, oleh karena itu penghasilan yang didapatkan nelayan pun relatif kecil. Pengembangan
UMKM di Kepenghuluan Rantau Bais masih terbatas karena beberapa faktor, yaitu
administrasi keuangan tidak tercatat dan kualitas tata kelola yang rendah sehingga
pemberdayaan masyarakat di bidang UMKM belum maksimal. Dengan adanya tambak ikan
patin di desa Rantau Bais Tim KUKERTA UNRI memiliki inspirasi untuk mengembangkan
ikan patin menjadi salah satu produk yaitu Abon Ikan Patin. Ikan patin adalah salah satu bahan
makanan yang banyak digemari oleh masyarakat dan juga memiliki nilai gizi yang tinggi. lkan
patin kaya akan nutrisi penting untuk kesehatan tubuh yakni protein, natrium, vitamin B12,
selenium, fosfor dan tiamin (Makatim, R.F, 2022).

Ikan patin merupakan bahan makanan yang tinggi energi dan protein yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan balita (Ardhanareswari, 2019). Ikan adalah salah satu bahan makanan yang
lebih cepat mengalami pembusukan sehingga dibutuhkan teknologi untuk pengawetan. Ikan
Patin mempunyai keunggulan di antaranya mempunyai rasa gurih, dan dapat diproses lebih
lanjut lagi menjadi produk yang lebih inovatif (Hamidi, 2016). Salah satunya yaitu dengan
diolah menjadi abon. Abon merupakan salah satu olahan yang sudah dikenal oleh orang banyak
dan umumnya abon diolah dari daging sapi (Leksono dan Syahrul, 2001).

Berdasarkan penjelasan di atas, kegiatan penyuluhan ini bertujuan menciptakan produk
olahan ikan patin, memberi informasi dan pelatihan untuk masyarakat sasaran dan membentuk

komunitas produsen abon ikan patin. Dilaksanakan dengan pembinaan terhadap pemuda
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pemudi, dengan pelatihan pembuatan abon ikan patin sampai proses pengemasan desain merek
dari tim KUKERTA UNRI 2023 Rantau Bais.

METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat berlangsung di Posko KUKERTA pada tanggal
12 Agustus dengan masyarakat sasaran 34 pemuda-pemudi Kepenghuluan Rantau Bais dengan
salah satu sumber informasi dari pemudi setempat atas nama Rohimah. Langkah awal dalam
mewujudkan sasaran pengabdian ini; 1. Koordinasi dengan ketua pemuda mengenai tujuan
aktifitas yang akan dilakukan, 2. Survey kolam tambak ikan persatuan pemuda setempat, 3.
Pembuatan prototype abon ikan patin untuk memperoleh komposisi resep yang sesuai, 4.
Sosialisasi kegiatan pelatihan produksi abon berbahan baku ikan patin, 5. Pelaksanaan
penyuluhan pembuatan abon patin, 6. Pemasaran dan pengemasan kepada pemuda- pemudi, 7.
Evaluasi hasil produksi abon patin penyuluhan proses, 8. Penyusunan hasil luaran yakni redaksi
berita dan artikel jurnal pengabdian.deskripsi tentang proses perencanaan aksi bersama

komunitas (pengorganisasian komunitas).

HASIL
1. Koordinasi dengan ketua pemuda mengenai tujuan aktifitas yang akan dilakukan. Tim
KUKERTA
Melakukan konfirmasi terhadap ketua pemuda Rantau Bais terkait rencana
program pembuatan abon ikan patin. Ketua pemuda Rantau Bais mendukung serta
bersedia membantu mengarahkan pemuda setempat mengikuti kegiatan tersebut.
Sebelum melakukan penyuluhan pembuatan abon ikan patin terlebih dahulu
mengumpulkan data melalui kuesioner mengenai tanggapan masyarakat sasasaran
terkait abon ikan patin. Dari hasil kuesioner diperoleh data sebagai berikut ini :

Tabel. 1 Peserta Sebelum Pelatihan

Mengetahui Produk abon [Pernah Membuat Abon |Mencoba Apon Patin

Ya 57,1% 14,3% 21,4%

Tidak 42,9% 85,7% 78,6%
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2. Survey kolam tambak ikan patin persatuan pemuda setempat.
Survey ini dilakukan bersama pemuda Kepenghuluan Rantau Bais pada 29 juli
2023, dengan pemuda Rantau Bais yaitu salah satu sumber informan; Fahrin,
menjelaskan terkait pembentukan tambak ikan patin dan proses pembudidayaan. Kolam
tersebut milik Kepenghuluan Rantau Bais yang dikelola oleh persatuan pemuda
setempat. Kolam ini dikelola dari tahun 2021, hasil dari tambak ikan patin tersebut

menjadi konsumsi langsung oleh masyarakat setempat.

Gambar 1. Survey tambak patin

3. Pembuatan prototype abon ikan patin untuk memperoleh komposisi rasa yang sesuai.
Optimalisasi pembuatan komposisi abon yang sesuai penting untuk ketecapaian
hasil abon yang memuaskan dan sesuai selera konsumen (Fitrianur, Putri, &

Wicaksono, 2018). Berikut prototype pembuatan abon patin :

1) Proses membersihkan ikan patin yaitu, dicuci dengan air bersih serta pemisahan
dari bagian kepala, ekor dan isi perut ikan.

i) Untuk menghasilkan serat daging ikan yang halus dengan cara pengukusan ikan
patin selama kurang lebih 15 menit, selesai dikukus ikan patin tersebut dihaluskan
dengan menggunakan alat opsional serta dipisahkan antara daging dan tulang
ikannya.

iii) Proses pembuatan abon vyaitu, persiapan peralatan bahan-bahan dapur yang
dibutuhkan. Selanjutnya bahan bumbu seperti bawang, jahe, ketumbar, cabe, kunyit
dan penyedap rasa lainnya dihaluskan. Kemudian sisihkan kulit ikan yang telah
dihaluskan serta dipisahkan dari tulangnya dengan guna agar proses pemasakan
tidak lengket. Selanjutnya campurkan daging ikan tersebut dengan bumbu yang
telah dihaluskan tadi. Setelah minyak goreng yang telah disiapkan panas masukkan
ikan yang telah tercampur dengan bumbu. Ikan dimasak sampai menjadi kering atau
tidak lengket serta berwarna kekuning-kuningan atau agak kecoklatan.

iv) Setelah benar-benar kering dan tidak lengket abon dapat ditiriskan dan tunggu
hingga dingin sekitar 10 menit. Selanjutnya dilakukan proses pengemasan abon
ikan patin.
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4. Sosialisasi kegiatan pelatihan produksi abon berbahan baku ikan patin
Proses sosialisasi kegiatan pelatihan produksi ikan patin ini pertama dilakukan
di aula serbaguna Kepenghuluan Rantau Bais oleh tim KUKERTA. Sosialisasi
pelatihan produksi abon tersebut mendapat dukungan dari penghulu dan diterima oleh

masyarakat.

Gambar 2. Penyampaian program oleh korlap
5. Pelaksanaan penyuluhan pembuatan abon patin.
Penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2023 di posko kukerta
dengan jumlah peserta sebanyak 34 yang terdiri dari pemuda pinang bada dan pemudi
Rantau Bais. Pada penyuluhan tersebut peserta melakukan praktek langsung dengan

arahan dari tim kukerta.

Gambar 3. Pelatihan pembuatan abon
6. Pengemasan dan pemasaran kepada pemuda-pemudi

Pada proses pengemasan tim KUKERTA melakukan pengarahan untuk
membuat pengemasan yang lebih menarik dengan ukuran opsional sesuai yang ingin
dipasarkan. Pada kegiatan ini salah satu tips membuat kemasan menarik dari tim
KUKERTA ialah dengan memberikaan edukasi terkait nama merek. Tips ini bertujuan
untuk membuat produk kita lebih mudah dikenal oleh konsumen. Kemasan mempunyai
peranan yang sangat penting karena akan selalu terkait dengan komoditi yang dikemas
dan sekaligus merupakan nilai jual dan citra produk (Zen, Satriadi, Dermawan,
Angraini, Meirizha, & Yul, 2017).
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Gambar 4. Pelatihan pengemasan

Contoh merek yang diambil tim KUKERTA ialah “KARABON23” dengan
filosofi sebagaimana dijelaskan oleh ketua KUKERTA yaitu diambil dari singkatan
nama ‘KKN Rantau Bais Abon 2023°. Dalam proses pemasaran tim KUKERTA
memberikan edukasi pemasaran dengan metode face to face dan pemanfaatan media
sosial seperti Instagaram, Facebook, Whatsaap, dan Tiktok. Strategi pemasaran juga
bertujuan untuk meningkatkan penjualan produk atau jasa yang dimiliki UMKM (Putri,
Permatasari, & Suarni, 2023).

Gambar 5. Pelatihan pemasaran

7. Evaluasi hasil produksi abon patin penyuluhan proses
Tahap evaluasi produk bertujuan untuk mengetahui hasil pelatihan abon ikan
patin serta pegetahuan aspek manajemen produksi dan pemasaran. Evalusi penting
untuk dapat diukur keefektifan penyuluhan apakah sudah sesuai target atau belum
(Magdalena, Fauzi, & Putri, 2020). Proses evaluasi ini dilihat secara langsung dan
melihat hasil pemasaran mereka melalui postingan media sosial.

a) Evaluasi promosi di akun media sosial tim Strategi promosi dalam suatu
produk sangat dibutuhkan karna dapat membantu responden dengan aktif
menggunakan media sosial seperti Instagram, WhatsApp, Facebook.
bertujuan meningkatkan omset penjualan sehingga dapat memperluas
jangkauan pemasaran dan meningkatkan pendapatan bagi pemilik UMKM
Abon ikan patin(Khairani, Pratiwi, 2018). Dilihat dari proses pemsaran di

akun sosial media tim produsen sudah cukup baik. Tim produsen
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memasarkannya di akun media sosial masing-masing seperti instagram,
WhatsApp, dan Facebook.

b) Evaluasi pemahaman tim produsen dan peserta pelatihan pada produksi dan
pemasaran abon patin sebagai agroindustri lokal. Pada proses pembuatan
yang dilakukan, peserta sudah cukup bisa dilihat dari hasil abon yang dibuat.

Selain itu mengumpulkan data melalu kuesioner terkait tanggapan masyarakat sasaran
mengenai abon ikan patin setelah dilakukannya penyuluhan. Dari hasil kuesioner tersebut
diperoleh data sebagai berikut ini :

Tabel. 2 Peserta Setelah Pelatihan

Mengetahui abon Mengetahui cara Menyukai Setuju apakah usaha
ikan patin membuat abon patin |abon patin abon Patin potensial
Ya 100% 87,5% 93,8% 83,3%
Tidak 12,5% 6,3% 16,7%

Dari 34 responden 100% menyatakan bahwasanya setelah pelatihan pembuatan abon mereka
mengetahui terkait abon dari ikan patin. Sebanyak 87,5% menyatakan sudah sangat paham cara
membuat abon ikan patin dan 93,8% menyatakan menyukai abon ikan patin dan juga sebanyak
83,3% menyatakan setuju bahwasanya usaha abon ikan patin ini cukup potensial. Hal ini
menunjukkan pelatihan yang dilakukan cukup menambah pemahaman masyarakat sasaran
terkait pembuatan abon ikan patin dan mereka sangat menyukai olahan produk makanan

tersebut.

KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan ini berjalan dengan lancar. Pengabdian kepada masyarakat program
terencana berjalan dengan baik. Dengan adanya program ini maka memberikan tambahan
wawasan serta pola pikir yang lebih inovatif untuk memafaatkan sumber pangan yang ada di
daerah setempat dalam peningkatan UMKM sebagai ketahanan ekonomi. Berdasarkan
pelatihan ini lahir kelompok produsen abon patin dan produk agroindustri ikan patin yakni
abon patin dengan media promosi di akun sosial media sebagai alternatif peningkatan ekonomi
lokal sehingga kegiatan ini sangat bermanfaat untuk dipraktikkan bagi masyarakat secara

nyata.
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